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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan perubahan dunia pendidikan menuntut proses
pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital.
Media pembelajaran menjadi salah satu komponen penting dalam menciptakan
pembelajaran yang menarik dan efektif. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI),
media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu mengajar, tetapi juga sebagai
sarana untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan secara lebih kontekstual dan bermakna [1].

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk
karakter, akhlak, dan spiritualitas peserta didik. Oleh karena itu, guru dituntut memiliki

kompetensi pedagogik yang baik, khususnya dalam memahami karakteristik siswa,

Journal homepage: https://ejournal.cendekianusantara.com/cendekia


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:arinilhusna448@gmail.com

e-ISSN: 3090-2886 23

merancang pembelajaran, serta memilih media pembelajaran yang sesuai. Kompetensi
pedagogik menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki guru profesional
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen [2].

Dalam praktiknya, pembelajaran PAI masih sering didominasi metode ceramah
sehingga siswa cenderung pasif dan mudah merasa jenuh. Kondisi tersebut menunjukkan
pentingnya pemanfaatan media pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi dan
motivasi belajar siswa. Media pembelajaran seperti video, PowerPoint, poster, maupun
media digital lainnya dapat membantu guru menjelaskan konsep-konsep abstrak dalam
pembelajaran PAI agar lebih mudah dipahami siswa.

Di SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang, guru PAI telah menggunakan berbagai
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Namun demikian, perlu dikaji lebih
mendalam mengenai bagaimana kompetensi pedagogik guru PAI dalam penggunaan media
pembelajaran serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapannya. Oleh
sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru PAI

dalam penggunaan media pembelajaran di SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan
mendeskripsikan secara mendalam mengenai kompetensi pedagogik guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam penggunaan media pembelajaran di SMP Islam Sultan Agung 1
Semarang. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas
mengenai proses pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, serta faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat pelaksanaannya.

Penelitian dilaksanakan di SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang. Subjek penelitian
terdiri atas guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, dan siswa. Pemilihan informan dilakukan secara purposive, yaitu dipilih
berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki informasi yang relevan dengan fokus
penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi[3]. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses

pembelajaran PAI serta penggunaan media pembelajaran di kelas. Wawancara dilakukan
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kepada guru PAI, kepala sekolah, waka kurikulum, dan beberapa siswa untuk memperoleh
informasi terkait kompetensi pedagogik guru dalam penggunaan media pembelajaran.
Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa perangkat
pembelajaran, foto kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya.

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data
kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar lebih mudah
dipahami. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan[4].

Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang
diperoleh dari berbagai informan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan demikian, data yang

diperoleh diharapkan memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang baik

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam Penggunaan Media Pembelajaran di
SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Kompetensi pedagogik adalah
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman
terhadap karakteristik peserta didik, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, serta pengembangan potensi peserta didik. Kompetensi pedagogik
sangat penting dimiliki guru karena berkaitan langsung dengan keberhasilan proses belajar
mengajar di kelas[5].

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada dasarnya tidak hanya berorientasi pada
penyampaian materi, tetapi juga menekankan pembentukan sikap, karakter, dan pengamalan
nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penggunaan media
pembelajaran menjadi penting untuk membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih
kontekstual dan mudah dipahami siswa. Media pembelajaran mampu membantu proses
penyampaian materi yang abstrak menjadi lebih konkret sehingga siswa lebih mudah

memahami isi materi yang diajarkan[6].
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Dalam pembelajaran PAI, penggunaan media pembelajaran juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif selama proses belajar berlangsung.
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran menunjukkan bahwa media pembelajaran mampu
menciptakan komunikasi dua arah antara guru dan siswa. Hal tersebut penting karena
pembelajaran yang aktif dapat membantu siswa lebih mudah memahami, menghayati, dan
menerapkan materi Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari[7].

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Islam Sultan Agung 1
Semarang, diketahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) telah menerapkan
kompetensi pedagogik dalam penggunaan media pembelajaran dengan cukup baik.
Kompetensi pedagogik tersebut terlihat dari kemampuan guru dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai media
pembelajaran yang sesuai dengan materi serta karakteristik peserta didik.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan pendapat yang
menyatakan bahwa kompetensi pedagogik menjadi salah satu kompetensi utama yang harus
dimiliki guru profesional karena berkaitan langsung dengan proses pembelajaran|[8§].

Pada tahap perencanaan pembelajaran, guru PAI terlebih dahulu menyusu perangkat
pembelajaran seperti modul ajar, tujuan pembelajaran, materi, serta media yang akan
digunakan selama proses pembelajaran berlangsung[9]. Pemilihan media dilakukan dengan
mempertimbangkan karakteristik siswa, tujuan pembelajaran, dan kondisi sarana prasarana
sekolah. Guru menggunakan media seperti PowerPoint, video pembelajaran, gambar, poster
edukatif, dan media digital lainnya untuk membantu penyampaian materi agar lebih menarik
dan mudah dipahami siswa.

Temuan tersebut sesuai dengan teori Azhar Arsyad yang menyatakan bahwa media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
sehingga dapat merangsang pikiran, perhatian, perasaan, dan minat peserta didik dalam
proses belajar. Dengan penggunaan media yang tepat, siswa menjadi lebih mudah
memahami materi yang disampaikan guru[10].

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru PAI menunjukkan kemampuan mengelola
kelas secara aktif dan interaktif. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

berdiskusi, bertanya, dan menyampaikan pendapat terkait materi pembelajaran. Penggunaan
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media pembelajaran membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak
monoton sehingga siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran. Selain itu, penggunaan
video pembelajaran dan PowerPoint membantu guru menjelaskan materi secara sistematis
dan menarik perhatian siswa[11].

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Oemar Hamalik yang menjelaskan bahwa
media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan membantu menciptakan
interaksi yang efektif antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran[12].
Penggunaan media pembelajaran juga membantu guru menyampaikan materi Pendidikan
Agama Islam yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami siswa.

Guru PAI juga menunjukkan kompetensi pedagogik melalui kemampuan memahami
karakteristik peserta didik. Guru menyesuaikan penggunaan media pembelajaran dengan
tingkat pemahaman dan kondisi psikologis siswa SMP yang berada pada fase remaja
awal[13]. Guru berusaha menghadirkan pembelajaran yang komunikatif, kontekstual, dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa agar materi Pendidikan Agama Islam dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ahmad Tafsir yang menyatakan bahwa
Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertujuan mentransfer pengetahuan, tetapi juga
membimbing peserta didik agar berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam
sehingga terbentuk pribadi muslim yang utuh. Oleh karena itu, pembelajaran PAI harus
dirancang secara kontekstual dan bermakna agar siswa mampu menghubungkan materi
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari.

Selain itu, guru melakukan evaluasi terhadap penggunaan media pembelajara untuk
mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan
terhadap keaktifan siswa, tanya jawab, penugasan, dan hasil belajar siswa. Dari evaluasi
tersebut, guru dapat mengetahui media pembelajaran yang efektif digunakan dalam
pembelajaran PAI serta melakukan perbaikan pada pembelajaran berikutnya[14].

Kompetensi pedagogik guru terlihat dari kemampuan guru dalam menyesuaikan
media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa. Guru tidak hanya
menggunakan media sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana
membangun komunikasi dan interaksi belajar yang lebih aktif. Guru berupaya
menghubungkan materi Pendidikan Agama Islam dengan kehidupan sehari-hari siswa
sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan mudah diterapkan dalam kehidupan

nyata.
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Di sisi lain, guru PAI juga menghadapi tantangan dalam menyesuaikan media
pembelajaran dengan kemampuan siswa yang beragam. Tidak semua siswa memiliki tingkat
pemahaman yang sama terhadap materi yang disampaikan melalui media digital. Oleh
karena itu, guru harus mampu menyesuaikan cara penyampaian materi agar seluruh siswa
tetap dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Kemampuan guru dalam menyesuaikan
media pembelajaran tersebut menjadi bagian penting dari kompetensi pedagogik yang harus
dimiliki guru profesional.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa kompetensi pedagogik
guru memiliki peranan yang sangat penting dalam keberhasilan penggunaan media
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru yang memiliki
kompetensi pedagogik yang baik akan mampu memilih, mengelola, dan memanfaatkan
media pembelajaran secara tepat sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif,
menarik, dan bermakna bagi siswa. Penggunaan media pembelajaran yang variatif juga
mampu meningkatkan motivasi belajar, keaktifan siswa, serta membantu siswa memahami
materi Pendidikan Agama Islam dengan lebih mudah dan mendalam.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh beberapa penelitian terdahulu yang relevan
mengenai kompetensi pedagogik guru dan penggunaan media pembelajaran. Penelitian yang
dilakukan oleh Sapriyah menjelaskan bahwa media pembelajaran memiliki peran penting
dalam membantu guru menciptakan proses belajar mengajar yang lebih efektif, menarik, dan
tidak monoton[15]. Penggunaan media pembelajaran mampu meningkatkan perhatian dan
motivasi belajar siswa sehingga materi lebih mudah dipahami peserta didik. Temuan tersebut
sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa penggunaan media seperti
PowerPoint, video pembelajaran, dan gambar membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran PAL

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa penggunaan media pembelajaran
memberikan pengaruh terhadap kedisiplinan dan fokus belajar siswa. Ketika media
pembelajaran digunakan secara tepat, siswa terlihat lebih memperhatikan penjelasan guru
dan lebih sedikit melakukan aktivitas di luar pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran dapat membantu guru dalam mengondisikan kelas agar proses
pembelajaran berjalan lebih efektif dan terarah.

Dengan demikian, kompetensi pedagogik guru PAI dalam penggunaan media
pembelajaran tidak hanya berdampak pada peningkatan pemahaman materi siswa, tetapi

juga berpengaruh terhadap terciptanya pembelajaran yang aktif, kondusif, dan bermakna.
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Guru yang mampu mengelola pembelajaran dengan baik akan lebih mudah mencapai tujuan

Pendidikan Agama Islam secara optimal.

3.2 Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Guru PAI dalam Penerapan Media
Pembelajaran di SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang

Faktor pendukung dan penghambat merupakan hal yang memengaruhi keberhasilan
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dalam penggunaan media pembelajaran,
faktor pendukung dapat membantu guru menciptakan pembelajaran yang efektif, sedangkan
faktor penghambat dapat menjadi kendala dalam mencapai tujuan pembelajaran[16].
Menurut Oemar Hamalik, keberhasilan penggunaan media pembelajaran dipengaruhi oleh
kesiapan guru, sarana prasarana, metode pembelajaran, serta kondisi peserta didik dalam
proses belajar mengajar. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran tidak hanya
bergantung pada media itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan dan kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Islam Sultan Agung 1
Semarang, ditemukan adanya beberapa faktor yang mendukung dan menghambat guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam penggunaan media pembelajaran. Faktor-faktor
tersebut memengaruhi efektivitas proses pembelajaran dan keberhasilan guru dalam
menerapkan kompetensi pedagogik di kelas.

Faktor pendukung utama dalam penggunaan media pembelajaran adalah tersedianya
sarana dan prasarana sekolah yang cukup memadai. Sekolah telah menyediakan fasilitas
seperti LCD proyektor, laptop, speaker, akses internet, dan ruang kelas yang mendukung
penggunaan media digital dalam proses pembelajaran. Ketersediaan fasilitas tersebut
membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara lebih menarik dan
interaktif. Dengan adanya dukungan fasilitas yang memadai, guru menjadi lebih mudah
mengembangkan kreativitas dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran yang
sesuai dengan materi Pendidikan Agama Islam.

Temuan tersebut sejalan dengan teori Oemar Hamalik yang menyatakan bahwa
media pembelajaran merupakan alat, metode, dan teknik yang digunakan untuk
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
Dengan adanya fasilitas yang memadai, proses komunikasi pembelajaran menjadi lebih

efektif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal[17].
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Selain fasilitas sekolah, dukungan dari pihak sekolah juga menjadi faktor penting
yang mendukung penggunaan media pembelajaran. Kepala sekolah dan pihak kurikulum
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan inovasi pembelajaran melalui
penggunaan media berbasis teknologi. Dukungan tersebut menunjukkan adanya perhatian
sekolah terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan kompetensi guru dalam
menghadapi perkembangan teknologi pendidikan.

Faktor pendukung lainnya adalah antusiasme dan minat belajar siswa terhadap
penggunaan media pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif dan fokus ketika guru
menggunakan media seperti video pembelajaran, PowerPoint, maupun gambar visual dalam
proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran membuat suasana kelas menjadi
lebih hidup dan tidak monoton sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang
disampaikan guru.

Hal tersebut sesuai dengan teori Azhar Arsyad yang menyatakan bahwa media
pembelajaran mampu merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan peserta didik
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Media pembelajaran tidak hanya
membantu guru menyampaikan materi, tetapi juga mampu menciptakan pengalaman belajar
yang lebih bermakna bagi siswa[18].

Di samping faktor pendukung, terdapat pula beberapa faktor penghambat dalam
penggunaan media pembelajaran. Salah satu hambatan yang ditemukan adalah keterbatasan
waktu pembelajaran. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki alokasi waktu yang
terbatas, sehingga guru terkadang kesulitan menggunakan media pembelajaran secara
maksimal dalam setiap pertemuan. Penggunaan media tertentu, seperti video pembelajaran
atau presentasi interaktif, membutuhkan waktu lebih lama dalam persiapan maupun
pelaksanaannya.

Selain itu, keterbatasan kemampuan teknologi pada sebagian guru juga menjadi
faktor penghambat. Tidak semua guru memiliki kemampuan yang sama dalam
mengoperasikan media digital atau aplikasi pembelajaran berbasis teknologi. Kondisi
tersebut menyebabkan penggunaan media pembelajaran belum sepenuhnya optimal. Guru
masih perlu meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam pemanfaatan teknologi
pendidikan agar media pembelajaran dapat digunakan secara lebih efektif.

Temuan ini berkaitan dengan teori kompetensi pedagogik yang menjelaskan bahwa
guru profesional harus mampu memanfaatkan teknologi dan media pembelajaran sesuai

dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman. Kompetensi pedagogik tidak
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hanya mencakup kemampuan mengajar, tetapi juga kemampuan guru dalam memilih,
mengelola, dan menggunakan media pembelajaran secara tepat agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara maksimal.

Selain faktor fasilitas dan kemampuan guru, hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa lingkungan belajar yang kondusif menjadi salah satu faktor penting dalam
mendukung penggunaan media pembelajaran. Suasana kelas yang tertib dan adanya kerja
sama yang baik antara guru dan siswa membuat proses pembelajaran berbasis media dapat
berjalan lebih efektif. Ketika siswa mampu mengikuti arahan guru dengan baik, penggunaan
media pembelajaran menjadi lebih optimal dan tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai.

Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran memberikan
pengaruh terhadap daya ingat siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam. Materi yang
disampaikan melalui tampilan visual dan audio lebih mudah diingat dibandingkan
pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah. Siswa menjadi lebih cepat
memahami inti materi karena media pembelajaran membantu menyederhanakan penjelasan
guru dan memberikan gambaran yang lebih konkret terhadap materi yang dipelajari.

Hambatan lainnya adalah kendala teknis, seperti jaringan internet yang kurang stabil
atau perangkat yang mengalami gangguan saat proses pembelajaran berlangsung. Kendala
tersebut terkadang menghambat kelancaran penggunaan media pembelajaran digital di kelas.
Namun demikian, guru tetap berusaha menyesuaikan media pembelajaran dengan kondisi
yang tersedia agar proses pembelajaran tetap berjalan dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa faktor pendukung dan
penghambat memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan penggunaan media
pembelajaran. Dukungan fasilitas sekolah, kebijakan institusi, dan antusiasme siswa menjadi
faktor penting yang membantu guru dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan
menarik. Sementara itu, keterbatasan waktu, penguasaan teknologi, dan kendala teknis
menjadi tantangan yang perlu diatasi melalui pelatihan, pengembangan kompetensi guru,

serta peningkatan fasilitas pembelajaran berbasis teknologi.

4. KESIMPULAN

Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam penggunaan
media pembelajaran telah diterapkan dengan baik. Hal tersebut terlihat dari kemampuan
guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan

memanfaatkan berbagai media pembelajaran seperti PowerPoint, video pembelajaran,
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gambar, dan media digital lainnya. Penggunaan media pembelajaran mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif, efektif, dan menarik sehingga membantu siswa lebih
mudah memahami materi Pendidikan Agama Islam.

Kompetensi pedagogik guru juga terlihat dari kemampuan guru dalam memahami
karakteristik peserta didik serta menyesuaikan media pembelajaran dengan kebutuhan dan
tujuan pembelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai fasilitator yang mampu menciptakan proses pembelajaran yang komunikatif dan
bermakna bagi siswa.

Selain itu, terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan
media pembelajaran. Faktor pendukung meliputi tersedianya sarana dan prasarana sekolah
yang memadai, dukungan dari pihak sekolah, serta antusiasme siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Adapun faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu pembelajaran,
keterbatasan kemampuan teknologi pada sebagian guru, dan kendala teknis seperti jaringan
internet yang kurang stabil.

Dengan demikian, kompetensi pedagogik guru memiliki peranan penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui penggunaan media
pembelajaran yang tepat dan variatif. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan
kompetensi guru, khususnya dalam penguasaan teknologi pembelajaran, agar proses
pembelajaran dapat berjalan lebih optimal sesuai dengan perkembangan pendidikan di era

modern.
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